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Abstrak 

Usaha budidaya ikan nila sangat berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia khususnya di Sulawesi 
Selatan. Akan tetapi kendala yang dihadapi dalam budidaya ikan nila yaitu pakan, harganya cukup mahal 
karena bahan baku masih diimpor. Salah satu upaya mengatasi ketergantungan bahan baku pakan impor 
adalah pemanfaatan bahan baku lokal yaitu dedak padi. Penelitian ini bertujuan menentukan jenis probiotik  
yang terbaik dalam menghidrolisis tepung dedak padi ke dalam pakan buatan terhadap sintasan dan nisbah 
konversi pakan ikan nila. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sidenreng Rappang. Hewan uji yang 
digunakan adalah larva ikan nila berukuran rata-rata 1,03 ±0,02 g. Wadah pemeliharaan adalah kolam terpal 
dengan ukuran 1 m x 1 m x 1 m3 yang diisi air tawar sebanyak 85 L. Penelitian didesain dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga ulangan. Bahan 
pemfermentasi yang digunakan sebagai perlakuan yaitu Bacillus sp., Lactobacillus sp., Aspergillus nigers, 
Ragi (Acetobacter). Pakan uji diberikan pada larva ikan nila yang ditebar sebanyak 20 ekor setiap wadah 
selama 60 hari pemeliharaan. Data sintasan dan nisbah konversi pakan ikan nila yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan nila yang diberi 
pakan dengan kandungan dedak padi terfermentasi menggunakan fermentor Lactobacillus sp. memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap sintasan (SR) dengan nilai 85% dan nisbah konversi pakan (NKP) ikan nila 
dengan nilai 2,23. 
 
Kata penting: Acetobacter, Aspergillus niger, Bacillus sp., dedak padi, ikan nila, nisbah konversi pakan, 

Lactobacillus sp., sintasan 
 
 

Abstract 

Tilapia cultivation has the potential to be developed in Indonesia, especially in South Sulawesi. However, 
the obstacle faced in tilapia cultivation is feed; the price is relatively high because the raw materials are still 
imported. One of the efforts to overcome dependence on imported feed raw materials is using local raw 
materials, namely rice bran. This study aims to determine the best type of probiotic in hydrolyzing rice bran 
flour into artificial feed on survival and conversion ratio of tilapia fish feed. This research was conducted 
in Sidenreng Rappang Regency. The test animals used were tilapia larvae with an average size of 1.03 g. 
The maintenance container is a tarpaulin pond with a size of 1 m x 1 m x 1 m filled with 85 L of freshwater. 
The study was designed using a completely randomized design consisting of four treatments and three 
replications. The fermenting materials used as treatment were Bacillus sp., Lactobacillus sp., Aspergillus 

nigers, Yeast (Acetobacter). The test feed was given to 20 tilapia larvae stocked in each container for 60 
days of rearing. The survival data and feed conversion ratio for tilapia were analyzed using analysis of 
variance (ANOVA). The results showed that tilapia fed fermented rice bran feed using the fermenter 
Lactobacillus sp. had a significant effect on survival (SR) with a value of 85% and the feed conversion ratio 
(FCR) of tilapia with a value of 2.23. 
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Pendahuluan 

Ikan nila merupakan salah satu komo-

ditas andalan dalam sektor perikanan karena 

pertumbuhan yang cepat, dan dapat dibudi-

dayakan pada lahan yang terbatas. Selain itu, 

ikan nila memiliki resistensi yang relatif 

tinggi terhadap perubahan kualitas air dan 

penyakit serta mudah tumbuh dalam sistem 

budidaya intensif (Widyatmoko et al. 2019). 

Di Sulawesi Selatan, ikan nila disukai karena 

mudah dipelihara, laju pertumbuhan dan 

perkembangbiakannya cepat. Saat ini, untuk 

memenuhi permintaan ikan nila yang sema-

kin tinggi maka produksi ikan nila mulai 

ditingkatkan. Peningkatan produksi ikan nila 

melalui budidaya secara intensif perlu 

dilakukan dengan pemberian pakan yang 

berkualitas (Putra et al. 2011). Akan tetapi, 

kendala yang dihadapi dalam budidaya ikan 

nila yaitu pakan. Harga pakan yang semakin 

mahal menyebabkan biaya produksi mening-

kat. Bahan baku sumber protein pada pakan 

seperti tepung ikan dan tepung kedelai meru-

pakan faktor meningkatnya harga pakan 

(Putra 2010). Ditambah lagi, sebagian besar 

pelaku budidaya masih sangat bergantung 

pada bahan baku impor seperti tepung ikan 

(Surianti et al. 2021)a . Adapun upaya untuk 

mengatasi ketergantungan terhadap bahan 

baku pakan impor adalah dengan memanfa-

atkan bahan baku lokal.  

Bahan baku lokal yang digunakan harus 

memiliki kandungan nutrien yang tinggi, 

tidak beracun, harga relatif murah, keter-

sediaan melimpah, dan tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia, salah satunya dedak 

padi. Dedak padi merupakan salah satu bahan 

baku lokal yang merupakan sumber karbo-

hidrat tetapi memiliki kekurangan yaitu ting-

ginya serat kasar, maka alternatif yang dapat 

ditempuh untuk menurunkan serat kasar 

adalah fermentasi menggunakan  probiotik. 

Fermentasi merupakan upaya untuk memper-

baiki kualitas nutrien, mengurangi dan 

bahkan menghilangkan pengaruh bahan 

pakan tertentu yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan mikroorganisme. Fermentasi 

merupakan suatu proses perubahan kimiawi 

yang terjadi pada subtrat sebagai akibat dari 

aktivitas suatu enzim dari mikroorganisme 

(Suprihatin 2010). Hidayat et al. (2006) 

menyatakan bahwa fermentasi didefinisikan 

sebagai perubahan gradual oleh enzim yang 

disebabkan beberapa bakteri, khamir, dan 

jamur. Keberhasilan fermentasi sangat diten-

tukan oleh probiotik yang digunakan.  

Beberapa penelitian tentang penggunaan 

dedak padi sebagai salah satu bahan dalam 

pembuatan pakan ikan telah dilakukan 

Ikhwanuddin (2018) yang menyatakan 

bahwa penggunaan 30 % dedak padi terfer-

mentasi menggunakan probiotik Aspergillus 

niger dapat digunakan sebagai bahan baku 

pakan ikan nila karena dapat meningkatkan 

kecernaan dan pertumbuhan ikan nila. 
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Penggunaan probiotik menjadi solusi 

internal untuk menghasilkan pertumbuhan, 

sintasan, dan efisiensi pakan yang optimal 

(Iribarren et al. 2012). Probiotik menurut 

Verschuere et al. (2000), adalah agen 

mikroba hidup yang mampu memberikan 

keuntungan bagi inang dengan memodifikasi 

komunitas mikroba atau berasosiasi dengan 

inang, memperbaiki nilai nutrisi dan peman-

faatan pakan, meningkatkan respon inang 

terhadap penyakit, dan memperbaiki kualitas 

lingkungannya. Berdasarkan pengertian ter-

sebut maka aplikasi probiotik tidak hanya 

berfungsi sebagai agen biokontrol untuk 

mengurangi serangan penyakit atau bio-

remediasi untuk memperbaiki kualitas ling-

kungan, melainkan dapat pula meningkatkan 

nilai nutrien pakan dan laju penyerapan 

nutrien sehingga memungkinkan organisme 

budidaya mencapai pertumbuhan yang 

maksimum (Widanarni et al. 2012). Pem-

berian organisme probiotik dalam budidaya 

dapat diberikan melalui pakan, air maupun 

melalui perantaraan pakan hidup seperti Roti-

fera atau Artemia. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan dedak padi yang difer-

mentasi menggunakan probiotik seperti 

Saccharomyces cerevisiae memperlihatkan 

nilai nisbah konversi pakannya cukup tinggi, 

karena diduga penggunaan Saccharomyces 

cerevisiae dalam pakan tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap ikan nila 

(Nugraha 2017). Pakan ikan dapat dikatakan 

bermutu tinggi apabila pakan mengandung 

nutrien yang mudah dicerna oleh ikan. 

Beberapa peneliti telah menggunakan jenis 

probiotik seperti Bacillus sp., Lactobacillus 

sp, Aspergillus dan Acetobacter tetapi belum 

ada kejelasan mana yang terbaik dari keempat 

jenis probiotik tersebut untuk menghidrolisis 

dedak padi sebagai salah satu bahan baku 

pakan ikan nila. Pemberian probiotik jenis 

Bacillus sp., Lactobacillus sp, Aspergillus 

dan ragi (Acetobacter) sebagai probiotik 

tepung dedak padi dimaksudkan untuk 

mengetahui jenis probiotik yang mampu 

meningkatkan daya cerna ikan terhadap 

pakan sehingga mudah diserap dan diguna-

kan sebagai deposit untuk pertumbuhan dan 

sintasan ikan nila. Oleh sebab itu penelitian 

ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk 

menentukan probiotik yang baik guna meng-

hidrolisis dedak padi sehingga berdampak 

pada sintasan dan nisbah konversi pakan ikan 

nila.  

 

Bahan dan metode 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei sampai dengan Juli 2021 di Bottolita 

Desa Bulucenrana, Kecamatan Pitu Riawa, 

Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Analisis proksimat pakan 

dilakukan di Laboratorium Ternak Fakultas 

Peternakan, Universitas Hasanuddin, Ma-

kassar. 

 

Rancangan penelitian  

Penelitian ini didesain dalam Rancangan 

Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan 

masing-masing tiga ulangan, dengan demi-
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kian terdapat 12 satuan percobaan. Perlakuan 

tersebut yaitu  

• Pakan A : 

Dedak padi terfermentasi Bacillus sp. 

• Pakan B : 

Dedak padi terfermentasi Lactobacillus 

sp. 

• Pakan C : 

Dedak padi terfermentasi Aspergillus 

nigers 

• Pakan D : 

Dedak padi terfermentasi ragi 

(Acetobacter) 

Pakan uji 

Pakan uji yang digunakan adalah pakan 

buatan berbentuk pellet dengan mengguna-

kan protein 30%. Persentase bahan baku 

pakan yang digunakan tersaji pada Tabel 1 

dan hasil analisis proksimat pakan uji tersaji 

pada Tabel 2. 

 

Persiapan probiotik dan pembuatan pakan. 

Pakan uji dicampur dengan bakteri pro-

biotik dengan konsentrasi 2,1 x 109 CFU. 

Metode pencampuran probiotik dalam bahan 

pakan mengacu pada metode Aslamyah 

Tabel 1 Persentase bahan baku pakan pada setiap perlakuan. 

Bahan baku Perlakuan  
A (%) B (%) C (%) D (%) 

Tepung ikan 35 35 35 35 
Tepung kepala udang 15 15 15 15 
Tepung kedelai  21 21 21 21 
Dedak padi (Bacillus sp.) 20 0 0 0 
Dedak padi (Lactobacillus sp.) 0 20 0 0 
Dedak padi (Aspergillus niger) 0 0 20 0 
Dedak padi (Acetobacter) 0 0 0 20 
Tepung terigu 5 5 5 5 
Minyak ikan 2 2 2 2 
Jumlah (%) 100 100 100 100 

Keterangan: A (Dedak padi terfermentasi Bacillus sp.), B (Dedak padi terfermentasi Lactobacillus 
sp.), C (Dedak padi terfermentasi Aspergillus niger), D (Dedak padi terfermentasi Ragi). 

 

Tabel 2 Komposisi proksimat pakan uji. 

Komposisi nutrien 
Perlakuan 

A B C D 
Protein (%) 55,97 55,51 55,30 50,78 
Lemak (%) 11,73 10,85 11,46 11,55 
BETN (%) 8,27 9,65 8,10 8,60 
Serat kasar (%) 5,42 5,06 6,28 6,87 
Kadar abu (%) 18,60 18,92 18,86 17,24 
Kadar air (%) 14,35 13,46 14,35 13,14 

Keterangan: A (Dedak padi terfermentasi Bacillus sp.), B (Dedak padi terfermentasi Lactobacillus 
sp.), C (Dedak padi terfermentasi Aspergillus niger), D (Dedak padi terfermentasi Acetobacter), 
BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen). 
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(2006) masing-masing probiotik Bacillus sp., 

Lactobacillus sp., Aspergillus nigers, dan ragi  

terlebih dahulu diencerkan dengan Buffer 

Peptone Water dan minyak ikan (dengan 

perbandingan 1 mL probiotik : 3 mL Buffer 

Peptone Water : 1 mL minyak ikan). 

Selanjutnya masing-masing perlakuan/cam-

puran ini  disemprotkan pada tepung dedak 

padi secara merata dengan menggunakan alat 

penyemprot dan didiamkan selama 2 hari. 

Persiapan pembuatan pakan uji diawali 

dengan menyiapkan bahan baku pakan. 

Bahan pakan ditimbang sesuai dengan kom-

posisi pakan yang dibutuhkan, kemudian ba-

han pakan dicampur menjadi sebuah adonan 

dan dicetak dengan mesin pencetak pellet. 

Setelah itu pakan dikeringkan dengan oven 

pada suhu 65°C selama 2-3 hari. Pakan yang 

telah kering didinginkan pada suhu kamar, 

selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong 

plastik dan disimpan di tempat yang kering. 

 

Wadah dan ikan uji 

Wadah yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kolam terpal berukuran 1 m x 1 m 

x 1 m sebanyak 12 buah dengan kapasitas 

masing-masing 85 L yang diisi air tawar. 

Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan 

penggantian air. Penggantian air dilakukan 

dua kali sebulan dengan menggunakan selang 

air yang telah diselimuti kain kasa pada ujung 

selang. 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah larva ikan nila berukuran 1,03 

±0,02 g yang berasal dari Kabupaten Pang-

kajene dan Kepulauan. Larva berumur tujuh 

hari sebanyak 2.700 ekor diadaptasikan sela-

ma tujuh hari dalam kolam terpal. Larva ikan 

nila yang telah diadaptasikan ditebar secara 

acak ke dalam 12 kolam terpal dengan padat 

tebar 20 ekor pada tiap kolam dan diberi 

pakan uji sebanyak 5% dari bobot tubuh ikan 

pada pukul 08.00, 12.00, 16.00 dan 20.00 

WITA selama dua bulan.  

Pengecekan kualitas air dilakukan setiap 

hari dengan mengukur suhu menggunakan 

termometer, konsentrasi oksigen terlarut 

menggunakan DO meter, dan pH air 

menggunakan pH meter. Sampling dilakukan 

setiap 10 hari sekali untuk mengukur pertam-

bahan bobot ikan uji dan penyesuaian jumlah 

pakan yang akan diberikan. 

 

Parameter penelitian 

Sintasan ikan uji dianalisis dengan 

rumus: 

SR=
Nt
No

×100 

Keterangan:  
SR : persentase ikan yang hidup sampai akhir 

penelitian 
Nt : jumlah udang yang hidup pada akhir 

penelitian (ekor) 
No.: jumlah udang pada awal penelitian (ekor). 
 

Konversi pakan dihitung dengan rumus 

Djajasewaka (1985), yaitu : 

NKP= 
F

(Wt + D)-Wo
 

Keterangan : 
NKP = nisbah konversi pakan 
Wo = bobot hewan uji pada awal penelitian 

(gram) 
Wt = bobot hewan uji pada akhir penelitian 

(gram) 
D = bobot ikan yang mati (gram) 
F = jumlah pakan yang diberikan/komsumsi 

selama penelitian (gram) 
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Analisis data 

Data sintasan dan nisbah konversi pakan 

ikan nila yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam (ANOVA), bila 

terdapat pengaruh perlakuan dilakukan uji 

lanjut W-Tukey pada taraf kepercayaan 95%. 

 

Hasil  

Hasil perhitungan sintasan ikan nila sete-

lah dilakukan pemberian pakan uji selama 60 

hari disajikan pada Gambar 1. Hasil analisis 

ragam menunjukkan perlakuan pakan terfer-

mentasi berpengaruh nyata (P< 0,05) terha-

dap sintasan ikan nila. Hasil uji lanjut W-

Tukey menunjukkan bahwa dedak padi 

terfermentasi Lactobacillus sp. (85,00) dan 

Aspergillus niger (83,33) memperlihatkan 

hasil yang sama, tetapi berbeda dengan pakan 

A (68,33) dan D (73,33). Pada perlakuan 

pemberian pakan yang mengandung dedak 

padi terfermentasi Lactobacillus sp. (Pakan 

B) memberikan hasil yang tertinggi yaitu 

85 %. 

Nisbah konversi pakan ikan nila selama 

pemeliharaan dan diberi pakan uji tersaji pada 

Tabel 3. Hasil analisis ragam menunjukkan 

 
Keterangan : Perlakuan A (Dedak padi terfermentasi Bacillus sp.), B Dedak padi terfermentasi 
Lactobacillus sp.), C (Dedak padi terfermentasi Aspergillus niger) dan D (Dedak padi terfermentasi 
Ragi Acetobacter). 

Gambar 1 Sintasan (%) ikan nila yang dipelihara selama 60 hari. 
 

Tabel 3 Nisbah konversi pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) selama 60 hari. 
Pakan Nisbah konversi pakan  

Dedak padi terfermentasi Bacillus sp. 2,700±.0,20a 

Dedak padi terfermentasi Lactobacillus sp. 2,233±.0,15 a 

Dedak padi terfermentasi Aspergillus niger 2,967±.0,25b 

Dedak padi terfermentasi Ragi Acetobacter 2,600 ±.0,10a 

Keterangan: huruf tika atas yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata antarperlakuan p < 0,05) 

68,33±2.88b

85,00±2.88a 83,33±2.88a

73,33±2.88b
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perlakuan faktor pemberian dedak padi yang 

difermentasi menggunakan probiotik berbeda 

ke dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap nisbah konversi pakan ikan nila. 

Hasil uji W-Tukey menunjukkan bahwa 

dedak padi terfermentasi Bacillus sp. (2,700), 

B (2,233) dan D (2,600) memperlihatkan 

hasil yang sama, tetapi berbeda dengan pakan 

C (2,967). Pada perlakuan pemberian pakan 

yang mengandung dedak padi terfermentasi 

Lactobacillus sp. (Pakan B) memberikan 

hasil yang terbaik yaitu 2,233. 

 

Pembahasan 

Sintasan ikan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang meliputi kondisi lingkungan, 

ketersediaan pakan, persaingan antar orga-

nisme, dan kondisi fisik organisme serta 

kualitas air. Faktor-faktor tersebut harus tetap 

dijaga agar sintasan ikan yang dibudidayakan 

tetap tinggi (Hadijah et al. 2019). Rerata 

sintasan ikan nila selama penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. Gambar 1 menggam-

barkan bahwa sintasan ikan nila selama 

penelitian memberikan hasil cukup tinggi 

dengan nilai sintasan tertinggi sebesar 85%. 

Tingginya sintasan ikan nila pada perlakuan 

pakan B (dedak padi terfermentasi Lacto-

bacillus sp.) dikarenakan dedak padi yang 

telah terfermentasi kadar serat kasarnya lebih 

rendah dibandingkan probiotik yang lain, 

sehingga ikan nila dapat menyerap dan men-

cerna pakan yang diberikan dalam tubuhnya 

dengan baik. Selain itu penambahan probiotik 

jenis Lactobacillus sp. yang mampu mengha-

silkan bakteri yang menguntungkan dalam 

saluran pencernaan ikan nila, sehingga mem-

bantu dalam proses menghambat pertum-

buhan bakter-bakteri patogen sehingga mam-

pu meningkatkan kekebalan tubuh dan selan-

jutnya menghasilkan sintasan yang tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Irianto 

(2003) bahwa probiotik merupakan mikroba 

yang aman dan relatif menguntungkan dalam 

saluran pencernaan. Mikroba ini mengha-

silkan zat yang tidak berbahaya bagi ikan 

tetapi justru menghancurkan mikroba pato-

gen pengganggu sistem pencernaan.  

Selain itu tingginya nilai protein yang 

terkandung di dalam pakan buatan diduga 

menjadi salah satu penyebab tingginya sin-

tasan ikan nila yang difermentasi menggu-

nakan Lactobacillus sp., karena protein meru-

pakan faktor yang sangat penting dalam 

pertumbuhan dan sintasan organisme budi-

daya seperti ikan dan udang. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Nina et al. (2012) dan 

Ovie & Eze (2013), bahwa protein sangat 

dibutuhkan larva ikan terutama pada stadium 

awal, karena protein memiliki fungsi untuk 

memperbaiki dan mempertahankan sel-

selnya. Gao et al. (2011) menjelaskan bahwa 

ikan omnivora larva seperti Oreochromis 

niloticus membutuhkan protein di atas 38%. 

Tingkat sintasan ikan selama pemeliharaan 

tergolong sangat baik. Hasil yang diperoleh 

pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 

penelitian Mulyani et al. (2014) pada ikan 

nila sintasan selama penelitian berkisar antara 

85%. 

Nisbah konversi pakan (NKP) meru-

pakan indikator untuk menentukan efisiensi 



Pengaruh tepung dedak padi terfermentasi dalam pakan buatan 

274 Jurnal Iktiologi Indonesia 

pakan. Konversi pakan diartikan sebagai 

kemampuan kultivan (ikan) mengubah pakan 

menjadi daging  (Fahrizal & Nasir 2017) 

Semakin besar nilai NKP, maka semakin 

banyak pakan yang dibutuhkan untuk 

memproduksi 1 kg daging. nisbah konversi 

pakan sangat diperlukan untuk mengetahui 

baik tidaknya mutu pakan yang diberikan 

pada ikan yang dipelihara (Widanarni et al. 

2012). Nilai NKP menunjukkan sejauh mana 

pakan dimanfaatkan oleh organisme budi-

daya. Nilai dari NKP yang dihasilkan selama 

penelitian dari 4 perlakuan dilihat pada pada 

Tabel 3. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pakan dengan penam-

bahan dedak padi yang difermentasi meng-

gunakan probiotik berbeda berpengaruh nya-

ta terhadap nisbah konversi pakan ikan nila.  

Perlakuan pakan dengan penambahan dedak 

padi terfermentasi menggunakan Lactoba-

cillus sp.  menghasilkan nisbah konversi 

pakan terbaik yaitu 2,233±.0,15 dibanding-

kan dengan perlakuan pakan menggunakan 

ragi yaitu 2,967±.0,10. Hal tersebut diduga 

dipengaruhi oleh kemampuan ikan nila dalam 

mencerna makanan yang diberikan. Selain 

itu, dengan penambahan Lactobacillus sp. da-

lam dedak padi ikan nila mampu meman-

faatkan pakan yang diberikan dalam tubuh-

nya. Penambahan probiotik ke dalam pakan 

ikan dapat meningkatkan aktivitas enzim 

pencernaan sehingga ikan dengan mudah 

mencerna makanan yang diberikan.  Hal ter-

sebut sesuai dengan pernyataan Supriyatna et 

al. (2015) yang menyatakan bahwa enzim-

enzim pencernaan yang dihasilkan mikroba 

selama proses fermentasi akan membantu 

dalam memecah senyawa kompleks menjadi 

komponen-komponen sederhana sehingga 

pakan akan mudah diserap usus. Surianti et 

al., (2021)b menyatakan bahwa penambahan 

probiotik berupa Lactobacillus sp. dapat 

meningkatkan bakteri baik dalam pakan 

sehingga bakteri masuk ke dalam saluran 

pencernaan dan membantu ikan memanfa-

atkan pakan yang masuk ke dalam tubuhnya.  

Peningkatan yang signifikan dalam para-

meter nisbah konversi pakan berhubungan 

erat dengan laju pertumbuhan, di mana hasil 

laju pertumbuhan yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah 19,680 (%/hari), hal 

tersebut karena penambahan pakan yang 

mengandung probiotik Lactobacillus sp. 

memberikan efek peningkatan laju pertum-

buhan ikan nila. Hal ini sesuai dengan per-

nyataan Putri et al 2012 bahwa nilai nisbah 

konversi pakan sangat berhubungan erat 

dengan kualitas pakan, di mana semakin 

rendah nilainya maka semakin baik kualitas 

pakan dan makin efisien ikan dalam 

memanfaatkan pakan yang dikonsumsinya 

untuk pertumbuhan. Bobot tubuh ikan dapat 

meningkat dikarenakan pakan dapat dicerna 

secara optimal. NRC (1993) menyatakan 

bahwa penambahan suplemen makanan pada 

pakan menyebabkan perubahan kualitas 

bahan akibat proses fermentasi yang dila-

kukan oleh mikroba, mengakibatkan per-

ubahan kimiawi dari senyawa yang bersifat 

kompleks menjadi senyawa yang lebih 

sederhana dan mudah dicerna sehingga 
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memberikan efek positif terhadap nilai 

kecernaan pada ikan. 

Selanjutnya Putri et al. (2012) menya-

takan dengan memanfaatkan probiotik, 

nisbah konversi pakan dapat ditekan oleh 

pembudidaya ikan. Penggunaan probiotik 

juga dapat mempersingkat waktu pemeli-

haraan. Selain itu dengan memberikan pro-

biotik sebanyak 15 ml pada setiap 1 kg pakan 

akan memberikan hasil terbaik terhadap laju 

pertumbuhan harian sebesar 2,76% dan NKP 

sebesar 1,48. Nisbah konversi pakan yang 

efisien ditunjukkan dengan semakin besar 

nilai nisbah konversi pakan maka semakin 

banyak pakan yang dibutuhkan untuk mem-

produksi daging ikan sebanyak 1 kg, nilai 

nisbah konversi pakan ikan secara umum 

berkisar 1,5–2,5 (Effendi 2004). 

 

Simpulan 

Pemberian pakan dengan penambahan 

dedak padi terfermentasi dalam pakan meng-

gunakan probiotik Lactobacillus sp. mengha-

silkan sintasan dan nisbah konversi pakan 

yang terbaik yaitu sebesar 85% dan 2,23.  
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